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PERBANDINGAN PERTUMBUHAN TANAMAN SELADA HIJAU 

(Lactuca sativa L.) DI DALAM DAN DI LUAR GREENHOUSE YANG 

DIBUDIDAYAKAN SECARA HIDROPONIK (STUDI KASUS WE FARM 

HIDROPONIK) 

 

Rara Via Jonet 

 

ABSTRAK 

 

Selada hijau (Lactuca sativa L.) merupakan sayuran yang kaya gizi dan 

permintaannya terus meningkat. Budidaya selada hijau secara hidroponik menjadi 

populer karena dapat dilakukan di lahan terbatas dan memiliki keunggulan dalam 

kualitas tanaman, penggunaan pupuk yang hemat, serta perawatan yang praktis. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pertumbuhan selada hijau yang 

ditanam di dalam dan di luar greenhouse. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 2 

perlakuan, yaitu budidaya selada hijau di dalam greenhouse dan di luar 

greenhouse. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 2 kali, dan setiap 

ulangan terdiri dari 9 sampel tanaman selada hijau. Parameter yang diamati 

meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, berat segar, dan berat kering. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan pada 

tinggi, luas daun, jumlah daun, berat basah, dan berat kering antar perlakuan. 

Rata-rata pengukuran tertinggi diperoleh pada tanaman selada hijau yang 

ditanam di luar greenhouse. 

 
Kata kunci : Hidroponik, Selada Hijau, Greenhouse 
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COMPARISON OF GROWTH OF GREEN LETTUCE (Lactuca sativa L.) 

PLANTS INSIDE AND OUTSIDE A HIDROPONIC GREENHOUSE (WE 

FARM HIDROPONIC CASE STUDY) 

 

Rara Via Jonet 

 

ABSTRACT 

Green lettuce (Lactuca sativa L.) is a nutrition-rich vegetable with 

increasing demand. Hydroponic cultivation of green lettuce has become popular 

due to its ability to be grown in limited land and its advantages in plant quality, 

efficient fertilizer use, and practical maintenance. This study aims to compare the 

growth of green lettuce cultivated inside and outside the greenhouse. 

A completely randomized design (CRD) with two treatments was used in 

this research, namely cultivation of green lettuce inside the greenhouse and 

outside the greenhouse. Each treatment was replicated twice, and each 

replication consisted of nine samples of lettuce plants. The observed parameters 

included plant height, leaf count, leaf area, fresh weight, and dry weight. 

The results of the study showed significant differences in height, leaf area, 

leaf count, fresh weight, and dry weight between the treatments. The highest 

average measurements were obtained from green lettuce plants cultivated outside 

the greenhouse. 

 

Keywords: Hydroponics, Green Lettuce, Greenhouse 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Selada hijau (Lactuca sativa L.) adalah salah satu jenis sayuran yang kaya 

akan kandungan gizi dan memiliki permintaan yang tinggi. Permintaan akan 

selada hijau terus meningkat seiring dengan popularitas tren gaya hidup sehat 

yang semakin populer, serta peningkatan jumlah restoran dan kafe yang 

menyajikan salad sebagai menu makanan. Peningkatan permintaan ini 

mendorong perkembangan budidaya selada hijau di Indonesia. Produksi 

sayuran di Indonesia juga terus meningkat setiap tahunnya, dengan konsumsi 

selada hijau yang mencapai 44 kg/kapita/tahun (Fevria et al., 2021). Data dari 

Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa konsumsi selada hijau di 

Indonesia mengalami peningkatan dari 94,8 gram per kapita per minggu pada 

tahun 2021 menjadi 100,0 gram per kapita per minggu pada tahun 2022. 

Peningkatan permintaan ini mendorong perkembangan budidaya selada hijau 

di Indonesia. 

Salah satu metode budidaya selada hijau yang semakin populer adalah 

metode hidroponik. Metode hidroponik memanfaatkan media air yang diberi 

unsur hara yang sesuai dengan kebutuhan tanaman, sehingga dapat dilakukan 

di lahan yang terbatas dan tidak membutuhkan banyak perawatan (Sari et al., 

2022). Keunggulan budidaya selada hijau secara hidroponik antara lain 

kualitas tanaman yang lebih baik, penggunaan pupuk yang lebih hemat, 

perawatan yang praktis, dan membutuhkan tenaga kerja yang lebih sedikit 

(Fevria et al., 2021). Oleh karena itu, metode hidroponik menjadi solusi yang 
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efektif untuk mengatasi keterbatasan lahan pertanian. 

 

Dalam metode hidroponik, terdapat berbagai teknik yang dapat digunakan, 

salah satunya adalah teknik hidroponik sistem NFT (Nutrient Films 

Technique). Teknik ini mengatur aliran air yang mengandung nutrisi pada akar 

tanaman, sehingga tanaman dapat mendapatkan nutrisi yang optimal (Lingga, 

2011). Budidaya selada hijau secara hidroponik dengan menggunakan sistem 

NFT telah terbukti sukses di Kabupaten Tanah Datar. We Farm Hidroponik, 

sebuah usaha tani hidroponik di Kabupaten Tanah Datar, telah berhasil 

mengembangkan budidaya selada hijau, baik di dalam greenhouse maupun di 

lahan terbuka. 

Greenhouse merupakan struktur bangunan yang dirancang untuk 

memaksimalkan masuknya cahaya matahari dan menjaga suhu yang optimal 

bagi pertumbuhan tanaman. Penggunaan greenhouse dalam budidaya selada 

hijau dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman (El-

Sheikh et al., 2021). Greenhouse juga dapat melindungi tanaman dari faktor-

faktor lingkungan yang tidak menguntungkan, seperti serangan serangga dan 

hama (Edi, 2019). 

Namun, penggunaan greenhouse dalam budidaya selada hijau juga 

memiliki tantangan. Biaya pembangunan greenhouse yang mahal menjadi 

salah satu kendala yang dihadapi petani (Hadiutomo, 2012). Selain itu, 

penggunaan greenhouse dapat menyebabkan peningkatan suhu di dalamnya 

karena radiasi gelombang panjang terperangkap di dalam greenhouse 

(Suhardiyanto, 2009). Hal ini dapat berdampak negatif pada pertumbuhan 

tanaman, seperti kelayuan (Hadiutomo, 2012). 
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Dalam konteks kondisi iklim di Tanah Datar yang tropis basah dengan 

curah hujan yang tinggi, suhu udara yang berkisar antara 18°C hingga 32°C, 

dan kelembaban udara yang berkisar antara 60% hingga 90%, kondisi alamiah 

di luar greenhouse sudah memenuhi syarat untuk pertumbuhan tanaman selada 

hijau. Oleh karena itu, dilakukan penelitian untuk membandingkan 

pertumbuhan tanaman selada hijau yang dibudidayakan di dalam dan di luar 

greenhouse di We Farm Hidroponik, Kabupaten Tanah Datar. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat perbedaan tinggi tanaman selada hijau (L. sativa L.) yang 

dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar greenhouse? 

2. Apakah terdapat perbedaan jumlah daun tanaman selada hijau (L. sativa 

L.) yang dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar 

greenhouse? 

3. Apakah terdapat perbedaan luas daun tanaman selada hijau (L. sativa L.) 

yang dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar greenhouse? 

4. Apakah terdapat perbedaan berat basah tanaman selada hijau (L. sativa L.) 

yang dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar greenhouse? 

5. Apakah terdapat perbedaan berat kering tanaman selada hijau (L. sativa L.) 

yang dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar greenhouse? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui perbedaan tinggi tanaman selada hijau (L. sativa L.) yang 

dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar greenhouse. 
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2. Mengetahui perbedaan jumlah daun tanaman selada hijau (L. sativa L.) 

yang dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar greenhouse. 

3. Mengetahui perbedaan luas daun tanaman selada hijau selada hijau (L. 

sativa L.) yang dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar 

greenhouse. 

4. Mengetahui perbedaan berat basah tanaman selada hijau (L. sativa L.) 

yang dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar greenhouse. 

5. Mengetahui perbedaan berat kering tanaman selada hijau (L. sativa L.) 

yang dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar greenhouse. 

D. Hipotesis Penelitian 

1. Terdapat perbedaan tinggi tanaman selada hijau (L. sativa L.) yang 

dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar greenhouse. 

2. Terdapat perbedaan jumlah daun tanaman selada hijau (L. sativa L.) yang 

dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar greenhouse. 

3. Terdapat perbedaan luas daun tanaman selada hijau (L. sativa L.) yang 

dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar greenhouse. 

4. Terdapat perbedaan berat basah tanaman selada hijau (L. sativa L.) yang 

dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar greenhouse. 

5. Terdapat perbedaan berat kering tanaman selada hijau (L. sativa L.) yang 

dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar greenhouse. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Menambah ilmu pengetahuan bagi pembaca dan pelaku hidroponik. 



5  

2. Memberikan informasi tentang perbandingan pertumbuhan tanaman selada 

hijau yang dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar 

greenhouse. 

3. Sebagai acuan dan informasi bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan : 

1. Terdapat perbedaan signifikan pada tinggi tanaman selada hijau (L. sativa 

L.) yang dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar 

greenhouse. 

2. Terdapat perbedaan signifikan pada jumlah daun tanaman selada hijau (L. 

sativa L.) yang dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar 

greenhouse. 

3. Terdapat perbedaan signifikan pada luas daun selada hijau (L. sativa L.) 

yang dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar greenhouse. 

4. Terdapat perbedaan signifikan pada berat basah tanaman selada hijau (L. 

sativa L.) yang dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar 

greenhouse. 

5. Terdapat perbedaan signifikan pada berat kering tanaman selada hijau (L. 

sativa L.) yang dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar 

greenhouse. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka disarankan perlu 

dilakukan penelitian tentang kandungan klorofil serta vitamin tanaman selada 

hijau (L. sativa L.) yang dibudidayakan secara hidroponik di dalam dan di luar 

greenhouse. 
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